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Abstract: This article presents the results of the implementation of Technical Guidance to improve the
quality of learning through CAR and teacher scientific publications. The purpose of this community
service is to provide guidance in preparing CAR and scientific publications for teachers in Rokan Hulu
Regency. The implementation methods are: 1) approach, 2) preparation, 3) implementation and 4)
monitoring and evaluation. The results of the implementation of the technical guidance were obtained
that 27 teachers were able to draft CAR proposals, 18 were able to compile CAR proposals, 9 were able
to draft scientific articles, and 14 people were able to compile ready-to-submit scientific articles, with
a total of 68 people out of 72. person. The remaining 4 people will be given special guidance after the
implementation of BIMTEK. It can be concluded that after the implementation of the community service,
it can improve the ability of teachers in preparing CAR and scientific publications.

Keywords: Articles, CAR

Abstrak: Artikel ini menyajikan hasil pelaksanaan Bimbingan Teknis penigkatan kualitas pembelajaran
melalui PTK dan publikasi ilmiah guru. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah memberikan bimb-
ingan menyusun PTK dan publikasi ilmiah bagi guru-guru di Kabupaten Rokan Hulu. Metode pelaksa-
naannya adalah: 1) melakukan pendekatan, 2) persiapan, 3) Pelaksanaan dan 4) Monitoring dan Eval-
uasi. Hasil pelaksaan bimtek diperoleh bahwa guru yang mampu menyusun draf proposal PTK sebanyak
27 orang, mampu menyusun proposal PTK 18 orang, mampu menyusun draf artikel ilmiah 9 orang dan
pserta yang mampu meyusun artikel ilmiah siapsubmit sebanyak 14 orang, dengan total 68 orang dari
72 orang. Sisanya 4 orang akan diberikan bimbingan khusus pasca pelaksanaan BIMTEK. Dapat disim-
pulkan bahwa pasca pelaksanaan pengandian kepada masyarakat dapat meningkatkan kemampuan guru
dalam menyusun PTK dan publikasi ilmiah.

Kata kunci: Artikel, PTK.

PENDAHULUAN Untuk selalu update terhadap perkembangan

macam-macam tentang informasi Pendidikan dan

Setiap guru wajib melakukan pengem-
bangan diri untuk memperbaiki kinerja dan mem-
pernbaiki kualitas pembelajaran di kelas. Hal ini
dilakukan untuk memperbaharui pengetahuan
guru sesuai perkembangan zaman. Misalnya
seorang guru harus mengajar dengan berbagai
variasi strategi, metode dan pendektan untuk
memperbaiki kulitas pembelajaran di kelas.

menerapkankan di kelas melalui Penelitian Tinda-
kan Kelas (PTK) dan mempublikasikannya pada
jurnal ilmiah.

Peraturan Bersama Menteri Pendidikan
Nasional dan Kepala Badan Kepegawaian Negara
Nomor 3/V/PB/2010 dan Nomor 14 Tahun 2010
tentang petunjuk pelaksanaan jabatan fungsional
guru dan angka kreditnya mengatur tentang
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persyaratan kenaikan pangkat jabatan fungsional
guru. Pasal 18 dari Peraturan tersebut me-
wajibkan guru melaksanakan kegiatan pengem-
bangan diri (pelatihan dan kegiatan kolektif guru)
dan publikasi ilmiah/karya inovatif (karya tulis
ilmiah, membuat alat peraga, alat pelajaran, karya
teknologi/seni). Jumlah angka kredit yang harus
dikumpulkan guru dalam kegiatan pengembangan
diri adalah paling sedikit 3 (tiga) angka kredit
untuk kenaikan golongan dari III/b ke I1l/c dan
[II/c ke 111/d serta paling sedikit 4 (empat) angka
kredit masing-masing untuk kenaikan golongan
dari I1I/d ke IV/a, IV/a ke IV/b, dan IV/b ke IV/c,
sedangkan untuk kenaikan golongan berikutnya
adalah lima (5) angka kredit.

Senada dengan jumlah angka kredit pada
kegiatan pengembangan diri, maka kewajiban
melakukan pubikasi ilmiah dan/atau karya ino-
vatif memiliki angka kredit yang semakin besar
yaitu paling sedikit 4 (empat) angka kredit untuk
kenaikan dari golongan IIl/b ke Ill/c, 6 (enam)
angkat kredit dari golongan Ill/c ke IIl/d, 8
(delapan) angkat kredit dari golongan IIlI/d ke
IV/a, 12 (dua belas) angkat kredit dari golongan
IV/a ke IV/b dan IV/b ke IV/c, 14 (empat belas)
angkat kredit dari golongan IV/c ke IV/d dan
wajib melakukan presentasi ilmiah, serta 20 (dua
puluh) angkat kredit dari golongan IV/d ke I'V/e.
Peraturan bersama tersebut merupakan salah
satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan profesional-
isme guru.

Profesionalisme merupakan perilaku, si-
kap, dan standar yang mengarahkan pada suatu
pekerjaan profesional (Evetts, 2009 dan Har-
greaves, 2000). National Science of Teacher As-
sociation atau disingkat NSTA menekankan pent-
ingnya profesionalisme seorang guru. NSTA
(2006) merekomendasikan bahwa pendidik sains
harus mengembangkan profesionalnya. Selain itu,
untuk menjadi guru sains yang efektif memer-
lukan suatu proses secara berkesinambungan serta
membutuhkan komitmen untuk belajar seumur
hidup. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka
seorang guru harus senantiasa mengembangkan
pengetahuan dan keterampilannya dalam usaha
untuk mengatasi permasalahan yang muncul da-
lam pembelajaran dan pendidikan. Hal ini dapat
dilakukan dengan melakukan penelitian tindakan
kelas (PTK).

PTK mulai dipopulerkan di Australia oleh
Kemmis and McTaggart pada tahun 1981 (Perrett,
2003). PTK merupakan proses yang terjadi

melalui kolaborasi guru-guru dalam mengeval-
uasi praktek pembelajaran, menerapkan strategi
pembelajaran yang inovatif, merekam proses
pembelajaran yang terjadi, dan mengembangkan
teori-teori pengajaran melalui penelitian praktis
(Elliott, 1991). Menurut Cresswell (2008), PTK
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mem-
perbaiki proses pembelajaran, berfokus terapan,
dan pengumpulan data secara kuantitatif atau
kualitatif, atau campuran kualitatif dan kuanti-
tatif. Desain penelitian tindakan adalah proses
sistematis yang dilakukan oleh guru untuk ber-
sama-sama mengumpulkan informasi dalam
usaha untuk menyelesaikan permasalahan dalam
pembelajaran. Guru terlebih dulu merefleksikan
permasalahan yang terjadi untuk mengidentifikasi
akar penyebab masalah, dan menentukan alter-
natif penyelesaian masalah. Guru selanjutnya
berkolaborasi dengan guru lain untuk
mengimplementasikan solusi yang tepat.
Pelaksanaan PTK berlangsung secara siklus yang
diawali dengan perencanaan, pelaksanaan tinda-
kan, observasi, evaluasi dan refleksi, dan me-
rencanakan tindakan lanjutan. Dengan demikian
PTK merupakan penelitian yang dilakukan oleh
guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi
diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya
sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi
meningkat.

Hasil penelitian PTK selanjutnya
dilaporkan dalam bentuk karya tulis ilmiah. Salah
satu jenis karya ilmiah adalah artikel ilmiah.
Artikel ilmiah merupakan karya tulis yang
dirancang untuk dipublikasi dalam seminar
ilmiah, jurnal ataupun buku kumpulan artikel
yang ditulis dengan tata cara ilmiah dengan
mengikuti pedoman atau konvensi yang telah di-
sepakati atau ditetapkan. Sumber atau bahan
penulisan artikel ilmiah bisa berdasarkan hasil
penelitian, hasil pemikiran dan kajian pustaka,
atau hasil pengembangan. Dengan demikian,
artikel ilmiah dapat berupa artikel hasil penelitian
atau hasil non penelitian. Penulisan artikel ilmiah
berdasarkan sistematika tertentu bergantung gaya
selingkung dari setiap jurnal yang dituju. Na-
mun  demikian, secara umum isi artikel hasil
penelitian  meliputi: judul, nama penulis
dilengkapi dengan alamat korespondensi, abstrak
dan kata kunci, pendahuluan, metode, hasil dan
pembahasan, kesimpulan dan saran, serta daftar
rujukan. Adapun artikel nonpenelitian memuati
judul, nama penulis dilengkapi dengan alamat

111



korespondensi, abstrak dan kata kunci, penda-
huluan, bagian inti, penutup, dan daftar rujukan.

Berdasarkan hasil survey, pengamatan
dan wawancara, bahwasannya masih banyak
guru-guru di Kabupaten Rokan Hulu yang belum
mengerti tentang pelaksanaan PTK dan Publikasi
Ilmiah. Sehingga hal ini merupakan hambatan
utama guru-guru untuk naik pangkat. Kenyataan
di lapangan guru-guru cenderung menggunakan
jasa pembuatan laporan PTK dan publikasi ilmiah
yang lumayan mahal.

Oleh karena terdapat keterkaitan antara
penelitian dan penulisan artikel ilmiah, serta per-
aturan yang menuntut guru untuk membuat karya
ilmiah agar bisa naik pangkat, maka perlu dil-
akukan Bimbingan Teknis Peningkatan Kualitas
Pembelajaran Melalui PTK dan Publikasi Karya
[lmiah Guru. Hasil BIMTEK diharapkan men-
jadi bahan masukan bagi pihak-pihak terkait yang
berhubungan dengan peningkatan mutu pendidi-
kan dan profesionalisme guru.

METODE

Sasaran BIMTEK adalah guru-guru SD,
SMP dan SMA yang ada dikabupaten Rokan
Hulu. Peserta BIMTEK sebanyak 72 orang.
Pelaksanaan selama 4 hari yaitu tanggal 01
Agustus 2021 sampai 04 Agustus 2021. Pelaksana
BIMTEK sebanyak 5 orang dengan komposisi 3
orang dosen dan 2 orang staf STKIP Rokania.
Tahapan dalam pelaksanaan BIMTEK ini adalah:
a. Metode Pendekatan
Yaitu pendekatan yang digunakan untyk
mengatasi berbagai persoalan yang dihadapai

mitra sasaran dengan cara pendekatan
partisipasi  aktif secara  berkelanjutan.
Pelaksanan BIMTEK berperan  aktif

melakukan pendampingan dan pembinaan
secara berkala kepada mitra sasaran.

b. Tahap persiapan, koordinasi pelaksanaan
program antara tim, mitra pada tahap ini akan
dilakukan persiapanpersiapan yang

berhubungan dengan pelaksanaan program,

sarana laboratorium computer atau laptop

pribadi dan peralatan dan bahan untuk

BIMTEK. Tahap pelaksanaan, pelaksanaan

program sesuai dengan kesepakatan bersama

antara tim pengusul, mitra sasaran yaitu
berupa:

1. Memberikan angket dan wa- wancara
kepada anggota mitra untuk mengukur
kemampuan awal mitra terhadap PTK dan
Karya Ilmiah.

2. Berdasarkan hasil analisis data angket
maka dilakukan BIMTEK penulisan PTK

dan Karya Ilmiah
3. Penugasan kepada setiap  peserta
BUMTEK untuk mempraktekkan

penulisan laporan PTK dan Karya Ilmiah
termasuk menggunakan Mendelay.
4. Pendampingan berkelanjutan kepada para

peserta Bimtek, dalam rangka:

i. Untuk memberikan pemahasan dan
kontrol pasca pelaksanaan BIMTEK.

ii. Memotivasi dan mengontrol peserta
BIMTEK untuk mampu membuat
laporan PTK dan menerbitkan artikel
ilmiah secara mandiri.

c. Monitorting dan Evaluasi
Selama pelaksanaan program akan dilakukan
monitoring, yaitu pemantauan pelaksanaan
BIMTEK serta dampaknya terhadap mitra.
Selanjutnya dilakukan evaluasi yaitu dengan
mengumpulkan data melalui angket dan
wawancara terhadap mitra untuk melihat
perkembangan keterampilan mitra dalam
menulis PTK dan Artikel [Imiah.

Adapun pelaksanaan BIMTEK dilakukan sesuai

jadwal pada Tabel 1:

Tabel 1. Jadwal Kegitan BIMTEK Penulisan PTK dan Publikasi Karya [lmiah Guru

No Materi Kegiatan Waktu Pelaksana
Pelaksanaan
1 Pengenalan Tentang Artikel Ilmiah dan Jurnal 01 Agustus  Jufti, Adya-
Nasional 2021 nata Lubis,
2 Pemahaman Konsep PTK Hasrijal, Septi
3 Praktik Menulis PTK 02 Agustus  Nadia Putri,
2021 Asmiati
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4 Penulisan Artikel Ilmiah untuk Jurnal Na- 03 Agustus
sional 2021

5 Penerapan Aplikasi Mendeley 04 Agstus

6  Tugas Mandiri ( Praktik Penulisan Jurnal 2021

Ilmiah dengan Aplikasi Mendeley )

7  Pendampingan Submit ke Jurnal Nasional

PEMBAHASAN

mengukur sejauhmana kemampuan dan
pengetahuan Mitra Sasaran terhadap
pelaksanaan PTK dan Publikasi [Imiah.

Diawal pelaksanaan BIMTEK,
Mitra Sasaran diberikan angket untuk

Tabel 2. Pemahaman awal mitra sasaran terhadap PTK

NO Pendapat Guru Tentang PTK

% Jawaban Guru

Penelitian yang dilakukan untuk melakukan pembelajaran

1  yang inovatif 17
Penelitian yang dilakukan untuk meningkatkan aktivitas

2 siswa dalam pembelajaran 19
Penelitian yang dilakukan untuk memperbaiki praktek 22
pembelajaran berdasarkan permasalahan pembelajaran di

3 kelasnya
Penelitian yang dilakukan untuk memperbaiki praktek 18

pembelajaran berdasarkan permasalahan yang dihadapi
4 guru lain

Senada dengan hasil penyebaran

angket awal terhadap pengetahuan mitra mana Tabel 3:

sasaran terhadap artikel ilmiah, sebagai

Tabel 3. Pemahaman awal mitra sasaran terhadap Artikel Ilmiah

NO Pendapat Guru Tentang Artikel Ilmiah

% Jawaban Guru

1 Tulisan yang dimuat di koran/majalah 7

2 Tulisan yang dibuat berdasarkan hasil penelitian 28

3 Tulisan yang dibuat dari berbagai pemikiran dan kajian 4
pustaka

4 Tulisan yang dibuat berdasarkan pengalaman 8

Berdasarkan Tabel 1 dam Tabel
2 dapat diambil kesimpulan bah-
wasannya mitra sasaran belum mampu
melaksanakan dan menyusun laporan
PTK serta melakukan publikasi artikel
ilmiah. Bertolah dari hasil angket terse-
but maka dilakukan BIMTEk tentang
pelaksanaan PTK serta melakukan pub-
likasi artikel ilmiah.

Mitra sasan diberikan BIMTEK
selama 4 hari dengan metode penyuluhan
dan  praktek  langsung. Selama

pelaksanaan BIMTEK mitra sasaran san-
gat antusias. Bahkan beberapa anggota
Mitra Sasaran dapat menyelasaikan pro-
posal PTK selama 4 hari tersebut.

Selain menghasilkan proposal
PTK Dbeberapa mitra juga dapat
menghasilkan artikel ilmiah yang siap
untuk di submit pada jurnal-jurnal ilmiah.
Sedangkan bagi peserta mitra sasaran
yang belum mampu menghasilkan Pro-
posal PTK atau artikel ilmiah yang siap
di submit, diberikan pelayanan konsultasi
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berkelanjutan  setelah
BIMTEK berakhir.

pelaksanaan

Rekapitulasi bukti hasil pelaksa-
naan BIMTEK PTK dan Artitkel Ilmiah
dapat dilihat pada Tabel 4:

Tabel 4. Rekapitulasi capaian hasil akhir pelaksanaan BIMTEK PTK dan publikasi Artikel

[lmiah
NO KEGIATAN JUMLAH
1 Draf Proposal PTK 27
2 Proposal PTK 18
3 Draf Artikel [lmiah 9
4 Artikel ilmiah siap submit 14
TOTAL 68

Tabel 4 mengambarkan jumlah
capaian akhir pelaksanaan BIMTEK.
Terlihat bahwa peserta yang mampu me-
nyusun draf proposal PTK sebanyak 27
orang, mampu menyusun proposal PTK
18 orang, mampu menyusun draf artikel
ilmiah 9 orang dan pserta yang mampu
meyusun artikel ilmiah siapsubmit
sebanyak 14 orang, dengan total 68 orang
dari 72 orang. Sisanya 4 orang akan
diberikan  bimbinga khusus pasca
pelaksanaan BIMTEK.

Dengan meningkatknya penge-
tahuan dan kemampuan guru tentang
PTK dan publikasi atrikel ilmiah tentu
akan berpengaruh terhadap kemampuan
guru dalam meyelesaikan permasalahan-
permasalahan pada pelaksanaan pembel-
jaran di kelas.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian pada pebaha-
san diperoleh kesimoulan bahwasannya
pelaksanan bimbingan teknis
peningkatan kualitas pembelajaran
melalui PTK dan publikasi karya
ilmiah guru dapat meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman guru
terhadap pelaksanaan dan pelaporan
PTK serta publikasi ilmiah. Hal ini
tentu akan berpengaruh terhadap pen-
ingkatan kualitas pembelajaran di
sekolah khususunya di kelas masing-

masing tempat guru-guru tersebuat
mengabdi.
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